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Andi Arina Maulina, Lasakajaya Sari, Erlina Novianti*) 
Abstract
Narrative Story Photography on Give Birth Photography. Birth photography started 
and developed in Indonesia in 2017. This genre of photography became popular since 
a lot of urban society sed this facility as a lifestyle as they went through the giving birth 
process and shared it on the social media. The purpose of this essay is to appreciate all 
mothers who have struggles in labor and delivery process especially our mother. The 
final project process supported by research. The method for this artworks use literature 
study, simulation of delivery process at the hospital, and interview with photographer 
who has had some experience in taking pictures in the surgery room. This final essay 
uses a narrative story photography approach which is completed with opening, content, 
and closing photography. This artwork applies black and white photography, available 
light, and EDFAT method as well. This essay is expected to give strong and deep message 
regarding mothers struggles in labor and delivery process. 
Keywords: available light, EDFAT, birth photgraphy, narrative story photography, 
black and white photography
Abstrak
Fotografi Cerita Naratif pada Give Birth Photography. Fotografi bersalin masuk dan 
mulai berkembang di Indonesia pada tahun 2017. Genre fotografi ini mulai dikenal 
masyarakat luas karena banyak golongan masyarakat urban yang menggunakannya 
sebagai gaya hidup pada saat dilakukan proses bersalin dan dibagikan dalam sosial 
media. Tujuan pembuatan karya ini adalah untuk memberikan apresiasi kepada para ibu 
yang telah berjuang dalam proses bersalin, selain itu untuk menyampaikan pesan kepada 
masyarakat luas untuk menghargai wanita terutama ibu kita sendiri. Dalam pembuatan 
karya tugas akhir didukung dengan metode penelitian untuk penciptaan karya. Metode 
yang digunakan dalam pembuatan karya ini adalah melalui studi literatur, simulasi 
langsung di rumah sakit untuk proses bersalin, serta wawancara dengan fotografer 
yang pernah memotret di dalam ruang operasi. Karya tugas akhir ini dibuat dengan 
pendekatan fotografi cerita naratif yang dibuat dan terdiri dari bagian foto pembuka, 
isi, dan penutup. Pada karya fotografi dini diaplikasikan fotografi hitam putih, available 
light, dan juga metode EDFAT dalam penulisan kali ini. Diharapkan karya ini dapat 
memberikan pesan mendalam mengenai perjuangan ibu pada saat melakukan proses 
bersalin. 
Kata kunci: available light, EDFAT, fotografi bersalin, fotografi cerita naratif, foto 
hitam putih
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Pendahuluan
Dalam bidang keilmuan fotografi, fotografer bisa merekam semua objek yang terdapat di alam 
dan di lingkungan sekitarnya. Banyak sekali objek foto yang bisa direkam dan diabadikan 
dalam sebuah karya fotografi, baik yang di-setting, maupun yang candid atau yang diambil 
berdasarkan momen yang terjadi dalam suatu kejadian. Fotografer dapat memilih objek yang 
bergerak (makhluk hidup) maupun objek yang diam (benda mati). Ada banyak artikel dan 
jurnal keilmuan yang membahas tentang beberapa aliran atau genre dalam bidang fotografi 
dan juga memiliki perkembangan yang didasari dengan adanya adaptasi genre yang sudah ada 
dengan budaya lokal terutama di Indonesia. Tidak hanya food, fashion, analog, atau foto studio 
saja yang bisa ditekuni dalam fotografi, namun give birth photography atau jika diartikan 
ke dalam bahasa Indonesia adalah foto persalinan. Give birth photography adalah memotret 
momen saat seorang ibu sedang melahirkan atau bersalin yang sudah menjadi sesuatu yang 
baru di bidang fotografi khususnya di Indonesia.
Keilmuan fotografi yang digunakan dalam give birth photography ini adalah story photography 
(photo story) secara naratif, di mana penulis akan mengabadikan semua momen tersebut 
dimulai dari pra bersalin, proses bersalin, dan pasca bersalin. Keterkaitan antara give birth 
photography dan story photography adalah bagaimana fotografer dapat membuat foto yang 
baik, tetapi juga harus bisa secara visual dapat tersampaikan cerita atau pesan apa yang ingin 
diperlihatkan pada setiap foto tersebut. Meskipun terdiri dari beberapa foto, rangkaian photo 
story ini memiliki benang merah yang mengaitkan antara satu foto dengan foto yang lainnya. 
Kaitan antar foto bisa melalui subjek foto yang sama, gaya foto, warna atau bahkan komposisi 
yang sama (Wijaya, 2016: 22). 
Dalam pembuatan karya tugas akhir ini, photo story yang digunakan adalah bersifat naratif 
yaitu bertutur dari satu kondisi ke kondisi lainnya yang terkait secara kronologis ceritanya dan 
mempunyai foto pembuka, isi, dan penutup. Fotografer juga membutuhkan sinkronisasi antara 
mata, tangan dan otak, karena sebuah photo story tersebut memiliki sebuah tema dan konsep 
yang sudah dipikirkan dengan baik agar benang merah dari cerita tersebut dapat dibuat dengan 
baik sehingga membentuk sebuah cerita yang dibuat dalam bentuk visual. Hal ini juga bisa 
dikaitkan dengan momen atau kejadian dari setiap benang merah yang sudah fotografer buat 
dalam bentuk cerita. Jika ada satu momen yang tidak tervisualkan dengan baik maka benang 
merah yang sudah dibuat secara beruntun akan kehilangan alur atau tidak akan sesuai dengan 
cerita yang dibuat oleh fotografer, sehingga secara jalan ceritanya akan ada yang hilang atau 
tergantikan secara makna. Sehingga give birth photography yang diangkat dalam karya ilmiah 
ini akan menjadi sebuah cerita naratif, berisikan tentang awalan, isi cerita dan penutup. 
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas, adalah bagaimana menyampaikan 
momen give birth photography dengan menggunakan pendekatan photography story naratif 
dalam karya foto. Adapun tujuan penciptaan karya fotografi dalam karya ilmiah ini adalah 
menjadikan give birth photography ini menjadi salah satu momen yang bisa dijadikan sebuah 
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apresiasi untuk ibu dan masyarakat umum dalam artian untuk menghormati setiap ibu yang 
ada terutama ibu yang sudah melahirkan kita ke dunia ini. Selain itu ingin mengetahui 
secara langsung dampak apa yang dapat dirasakan selaku fotografer yang memotret proses 
bersalin mulai dari pra bersalin, sehingga dapat menceritakan secara baik melalui karya foto. 
Dengan adanya karya baru di mahasiswa/i studi fotografi dan juga untuk Universitas Trisakti, 
diharapkan akan banyak mahasiswa/i yang akan tertarik dengan story photography terutama 
story photography naratif. 
Metode
Pendekatan yang dilakukan untuk give birth photography ini menggunakan beberapa teori 
yang dapat menyempurnakan karya visual. Sebagai objek untuk foto simulasi  adalah kakak 
dari penulis yang sedang menunggu waktu untuk melahirkan. Kakak dari penulis bernama 
Andi Rezki Putri Arupalaka, anak ke-3 dari keluarga Arupalaka yang dilahirkan dengan 
kembarannya Andi Rezka Putra Arupalaka lahir di Bandar Lampung, 4 April 1987 dengan 
perbedaan waktu hanya 4 menit saja. Kak Rezki menikah pada 10 November 2013. Tak lama 
setelah itu, kak Rezki dikaruniai seorang anak perempuan pertama yang bernama Rinjani 
Chaira Yudhaikawira lahir pada tanggal 12 Agustus 2014. Setelah 5 tahun 7 bulan, kak Rezki 
kembali dikaruniai anak perempuan yaitu Rhea Awindya Yudhaikawira, yang kemudian 
diabadikan momen persalinannya. 
Rhea dilahirkan pada tanggal 16 Maret 2020 di RS Siloam Semanggi, Jakarta. RS Siloam 
Semanggi merupakan salah satu rumah sakit swasta yang cukup besar di Indonesia. RS 
Siloam merupakan rumah sakit umum yang menyediakan jasa dokter dan tim medis untuk 
kehamilan dan juga anak. Dokter yang membantu kak Rezki selama 9 bulan ini adalah dr. 
Ardiansjah Dara Sjahruddin, Sp.OG. Pada umumnya, di RS Siloam selain suami maka tidak 
diperbolehkan masuk didalam ruangan bersalin, namun kembali ke kebijakan dokter masing-
masing. Semakin lama give birth photography ini mulai semakin berkembang dengan adanya 
bantuan sosial media, semakin banyak orang yang mengetahui basic atau dasar dari give birth 
photography itu sendiri yaitu memotret proses bersalin yang biasanya dilakukan mulai dari 
pra bersalin, proses bersalin, hingga pasca bersalin atau biasa disebut dengan IMD (Inisiasi 
Menyusui Dini). 
Sebagai fotografer acuan atau yang dijadikan sebagai referensi adalah Ayudia Bing Slamet 
(@diabirthphoto) dan juga Stefany Putri (@bukaan.momen) yang sama sama menyediakan 
jasa untuk give birth photography di Jakarta. Ayudia mulai masuk ke dalam dunia give birth 
photography pada pertengahan tahun 2016. Berikut adalah beberapa karya dari Ayudia yang 
penulis jadikan sebagai referensi.
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Gambar 1. Karya foto Ayudia (@diabirthphoto)
(Sumber: Instagram @diabirthphoto, 2020)
Selain itu juga dipilih Stefanny Putri menjadi salah satu fotografer referensi karena karena 
karya fotografinya memiliki daya tarik pada momen-momen yang didapatkan, keragaman 
memilih objek yang diambil, foto yang dibuat juga berbeda, dan tone warna pada editing. 
Berikut adalah beberapa foto give birth photography yang dihasilkan oleh Stefanny Putri (@
bukaan.momen) dan dijadikan referensi.
Gambar 2. Karya foto Stefanny Putri (@bukaan.momen)
(Sumber: Instagram @bukaan.momen, 2020)
Pada give birth photography ini digunakan foto cerita. Foto cerita mampu menyampaikan pesan 
yang kuat, membangkitkan semangat, menghadirkan rasa haru, menghibur, hingga memancing 
perdebatan (Wijaya, 2016: 14). Namun fotografi cerita masih harus tetap mempunyai 
keterangan penjelas di sampingnya, sehingga lebih menguatkan pesan yang akan disampaikan 
baik itu melalui caption untuk menjelaskan konteks ataupun latar belakang dari foto tersebut. 
Foto cerita menceritakan proses dari awal sampai akhir, merekam secara documenter kejadian 
demi kejadian, terarah pada satu lokasi atau daerah. Dalam menggunakan fotografi untuk 
bercerita, biasanya fotografer menggunakan beberapa foto, karena jarang pada umumnya satu 
foto dapat menceritakan satu kisah secara keseluruhan. Give birth photography menjadi salah 
satu dari ketiga point tersebut, di mana objek yang difoto tidak terkenal namun cerita yang 
diangkat ke dalam bentuk visual sangat menarik untuk didokumentasikan. Dari sekian banyak 
momen yang sudah didapat, kemudian foto terpilih, dan penulis dapat menyusun sedemikian 
rupa sehingga orang yang melihat foto tersebut dapat melihat inti dan detail dari cerita secara 
lengkap. 
Untuk membuat rangkaian foto cerita (photo story) yang bagus, tidak hanya dibutuhkan 
pengetahuan bagaimana membuat foto yang baik, tapi juga keterampilan untuk bercerita. 
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Penulis membutuhkan ide atau topik, membuat perencanaan yang baik hingga akhirnya cerita 
tersebut menjadi satu alur yang berkesinambungan. Kelebihan dari fotografi cerita adalah 
kuat, fokus dan kreatif, dalam artian setiap foto yang ada (terdiri dari beberapa foto) akan 
lebih kuat secara cerita dibandingkan dengan foto tunggal, apalagi dengan adanya tambahan 
berupa caption dan juga judul dari tiap foto (Wijaya, 2016: 22). Dalam foto cerita terdapat 
beberapa bagian lagi di dalamnya, salah satunya adalah foto cerita naratif yang diaplikasikan 
dalam pembuatan karya give birth fotografi ini. Pada pembuatan karya visual ini, juga 
dilakukan pendekatan foto cerita naratif, yang dibuat untuk membawa membuat masyarakat 
mengikuti cerita atau benang merahnya. Ciri yang paling menonjol dalam foto cerita naratif 
adalah adanya foto pembuka, isi dari cerita, dan penutup yang tidak bisa ditukar letaknya 
(Wijaya, 2016: 29). Foto naratif ini biasanya berupa susunan dari satu kondisi awal hingga 
akhir. Sehingga foto naratif biasanya digunakan dalam bentuk foto yang dapat menciptakan 
suatu cerita yang berkesinambungan. Salah satu hal penting dalam sebuah foto cerita naratif 
adalah bukan gabungan dari foto terbaik mengenai suatu isu yang diangkat, namun bagaimana 
foto tersebut bercerita (mempunyai benang merah yang jelas) dan dapat dipahami oleh orang 
yang melihat karya foto tersebut sehingga tidak hanya pesan yang tersampaikan namun juga 
bisa menimbulkan rasa haru, bahagia, dan juga perbincangan. 
Foto cerita dapat dibagi menjadi tiga struktur penting yaitu pembuka, isi, dan penutup. 
a. Pembuka, adalah beranda yang mengenalkan cerita kepada pembaca. Foto-foto di 
bagian pembuka memperkenalkan karakter penting di dalam cerita dan memberi 
informasi di mana dan bagaimana cerita tersebut  berlangsung. Foto pembuka  pada 
foto cerita memberi alasan bagi pembaca untuk mencari tahu lebih dalam dengan 
melihat foto berikutnya. Selain berfungsi memperkenalkan tokoh dan cerita. Foto 
pembuka yang tampil unik dan segar juga bisa menjadi daya tarik dari cerita. 
b. Isi, adalah foto cerita berupa hasil penggalian ide, perasaan, dan pengalaman di 
dalamnya. Di bagian ini, foto-foto harus bercerita tentang isu dan subjek cerita lebih 
dalam lagi. Di bagian ini interaksi, konflik, detail, dan emosi ditampilkan untuk 
membantu pembaca memahami konteks cerita yang dihasilkan. 
c. Penutup, adalah bagian yang memberikan kesan bagi pemirsa. Karena letaknya di 
bagian akhir, foto penutup adalah foto yang di ingat pembaca dari suatu keutuhan 
cerita. Bagian penutup bisa berupa kesimpulan atau gagasan kita mengenai suatu isu, 
atau bisa juga berupa pertanyaan, dalam arti fotografer membiarkan pembaca mencari 
solusi atas isu yang ia sampaikan. 
Selanjutnya teori EDFAT digunakan dengan tujuan penerapan menggambarkan aspek-aspek 
yang perlu diperhatikan dalam pemotretan guna mendapatkan foto-foto yang komprehensif, 
variatif, baik dari sisi fotografis maupun dari segi pemaparan kejadian atau peristiwa 
berdasarkan benang merah yang ingin ditampilkan. Objek penciptaan karya fotografi 
dokumenter yang akan dijadikan sampel penerapan metode EDFAT dalam penelitian ini adalah 
give birth photography. 
200 201
FOTOGRAFI CERITA NARATIF PADA GIVE BIRTH PHOTOGRAPHY
Andi Arina Maulina, Lasakajaya Sari, Erlina Novianti
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 5, Nomor 2, Oktober 2020, pp 195-210
FOTOGRAFI CERITA NARATIF PADA GIVE BIRTH PHOTOGRAPHY
Andi Arina Maulina, Lasakajaya Sari, Erlina Novianti
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 5, Nomor 2, Oktober 2020, pp 195-210
Berikut merupakan tahap-tahap metode EDFAT yaitu: 
a. E = Entire (Keseluruhan), tahap yang dikenal juga sebagai entire shot, suatu keseluruah 
pemotretan yang dilakukan begitu melihat suatu peristiwa.  
b. D = Detail (Rinci), suatu pilihan atas bagian tertentu dari keseluruhan pandangan 
sebelumnya. 
c. F = Frame (Bingkai), memanfaatkan background dan foreground untuk memperkuat 
point of interest pada suatu objek. Dalam tahapan ini dapat mengenal arti dari 
komposisi, pola, dan tekstur.  
d. A = Angle (Sudut), tahap untuk menentukan posisi seperti apa yang akan diambil 
untuk memperkuat suatu foto, bisa juga dengan human eye level, diagonal, bird eye, 
dan frog eye. 
e. T = Time (Waktu), tahap di mana penentuan momen sebuah objek dengan keselarasan 
ilmu fotografi yaitu tetap memperhatikan ISO, diafragma dan shutter speed sehingga 
momen yang didapat sesuai dengan apa yang diharapkan dan tidak terlewatkan. 
Pengaplikasian teori EDFAT dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat foto yang 
dihasilkan. Teori foto cerita yang mempunyai 3 bagian yaitu pembuka, isi, dan penutup, di 
mana semua aspek tersebut membutuhkan semua teori EDFAT seperti yang sudah terjabarkan di 
atas. Lighting adalah suatu istilah untuk pengolahan cahaya atau pencahayaan yang digunakan 
dalam fotografi, pencahayaan merupakan unsur dasar dari fotografi. Tanpa pencahayaan 
yang optimal, suatu foto tidak dapat menjadi sebuah karya yang baik. Pengetahuan tentang 
pencahayaan harus mutlak dikuasai oleh seorang fotografer (Nugroho, 2011: 73). Teori 
available light juga digunakan dalam pembuatan karya ini, dikarenakan dalam ruang bersalin 
tidak diperbolehkan untuk membawa lighting tambahan atau soft box yang akan mengganggu 
ruang gerak dari tim medis dan juga akan mengganggu konsentrasi calon ibu saat melakukan 
tindakan bersalin ataupun alasan keselamatan lainnya. Pengaplikasian teori dalam penelitian 
ini adalah berupa pencahayaan yang sudah begitu adanya didalam ruang bersalin. Pada 
umumnya ruangan bersalin akan dilengkapi dengan down light dan juga lampu sorot yang 
cukup besar dan sangat terang. 
Selain itu pengaplikasian teori foto hitam putih ke dalam pembuatan karya give birth 
photography ini adalah dengan tujuan untuk membangun mood ataupun memperkuat pesan 
dari foto sehingga tidak ada gangguan lain (warna) dalam foto. Biasanya foto hitam putih akan 
lebih mudah menyampaikan di mana letak point of interest dalam foto tersebut, karena hanya 
akan nada 3 warna yang paling menonjol yaitu hitam, putih, dan abu-abu. Dengan foto hitam 
putih pun penggunaan contrast, shadow, dan highlight akan lebih menarik untuk diaplikasikan.
Untuk berikutnya masuk ke dalam tahap produksi, dilakukan beberapa tahapan penting 
yang dibuat dalam draft proses pra berkarya, yaitu dengan melakukan simulasi, persiapan 
apa saja yang dibutuhkan fotografer pada saat berada di dalam ruang operasi, dan juga story 
board. Langkah pertama yang dilakukan dalam pembuatan karya give birth photography ini 
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adalah melakukan simulasi, yang bertepatan dengan kakak kandung dari penulis yang akan 
melahirkan. Selain itu juga dibuat referensi foto dan juga story board untuk mempermudah 
pada saat dilakukan proses bersalin. Berikut adalah story board untuk mempermudah pada 
saat melakukan pemotretan.
Gambar 3. Story Board
(Sumber: Andi Arina Maulina, 2020)
Tahap berikutnya setelah membuat story board adalah tahap proses produksi. Berada secara 
langsung di ruang bersalin, dan langsung mencari settingan pada kamera dan lensa yang 
dibawa. Kamera yang dibawa pada saat itu adalah kamera Fujifilm XT-3, di mana kamera 
tersebut merupakan salah satu keluaran terbaru di seri XT. Lensa yang digunakan adalah lensa 
Fujifilm Fujinon XF 35mm F1.4 R, di mana lensa tersebut adalah lensa bawaan pada saat 
membeli kamera Fujifilm seri XT-3 ini. Berikut adalah gambar dari kamera Fujifilm XT-3 dan 
juga lensa Fujifilm Fujinon XF 35mm F1.4 R.
Gambar 4. Kamera Fujifilm XT-3
(Sumber: Andi Arina Maulina, 2020)
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Gambar 5. Lensa Fujifilm Fujinon 35mm F1.4R
(Sumber: Andi Arina Maulina, 2020)
Tahap terakhir pada proses produksi adalah pasca produksi, di mana proses selanjutnya adalah 
memilih foto terbaik yang sesuai dengan konsep. Subjek atau objek foto, sudut pengambilan 
(angle), momen, cerita atau pesan yang ingin disampaikan dan detail-detail lainnya menjadi 
pertimbangan dalam pemilihan foto. Foto disusun dan dipilih berdasarkan informasi pada 
foto, alur cerita, dan momen yang sesuai dengan apa yang terjadi di ruang operasi. Kemudian 
dilakukan foto editing dan pemilihan alur cerita dalam penyusunan benang merah yang ingin 
dibangun. Berikut adalah tahapan editing yang dilakukan pada karya. 
Tabel 1. Proses Editing Karya
(Sumber: Andi Arina Maulina, 2020)

















      
Dalam pembuatan karya ilmiah, diharuskan untuk mencari lima atau sumber referensi primer, 
salah satunya adalah menurut Taufan Wijaya (2016:14) mengenai foto cerita yaitu “Foto 
cerita mampu menyampaikan pesan yang kuat, membangkitkan semangat, menghadirkan 
perasaan haru, menghibur, hingga memicu perbebatan. Ada kalanya untuk menceritakan 
sesuatu baik peristiwa, keadaan, dan konflik tidak cukup hanya menggunakan gambar tunggal 
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(single photo). Bentuk penyajian menggunakan rangkaian foto seperti inilah yang disebut foto 
cerita…”. Buku yang menjelaskan mengenai foto cerita ini merupakan buku pembelajaran 
fotografi non-formal yang dapat digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan bagi para 
fotografer yang masih belajar. Materi mengenai foto cerita ini mempunyai banyak cabang 
pecahan lagi yang salah satunya mengenai foto cerita naratif, menurut Taufan Wijaya (2016:14) 
menjelaskan bahwa “Foto cerita bisa tentang orang terkenal, tidak (atau kurang) terkenal 
tapi menarik, dan tidak terkenal tapi mewakili isu aktual”. Kutipan tersebut merupakan kata 
kunci untuk fotografer jika ingin menggunakan foto cerita naratif dalam penelitian ataupun 
konsep pembuatan karyanya. 
Sama seperti judul karya ilmiah yang diangkat ini. Objek yang digunakan tidak terkenal, 
namun memiliki cerita yang menarik yaitu proses bersalin. Sehingga foto yang dihasilkan 
bisa mendapatkan perhatian dari audience, karena pada umumnya yang diperbolehkan untuk 
masuk ke dalam ruang operasi (bersalin) hanya suami atau digantikan dengan satu orang 
pendamping. Selain bisa memberikan informasi atau gambaran seperti apa tahap dari proses 
bersalin itu sendiri, karya ini juga dapat memberikan pesan mengenai perjuangan seorang 
ibu. Dari kutipan ini dapat diketahui bahwa pendekatan foto cerita naratif berkaitan erat 
dengan give birth photography, karena dapat dipastikan bahwa memotret give birth pasti 
membutuhkan foto banyak, dalam artian foto yang menjelaskan kronologinya secara lugas 
dan dapat dimengerti secara benang merahnya (sesuai kejadian). 
Selain itu pendekatan EDFAT yang dikutip dari Pamungkas Wahyu Setiyanto (2017) yang 
membuat tentang foto dokumenter menggunakan teori ini, give birth photography juga bisa 
dikaitkan dengan teori EDFAT, “.... fotografi dokumenter juga telah menciptakan catatan penting 
yang memberikan bukti nyata yang didukung oleh detail visual yang luar biasa, memberikan 
kesan kebenaran yang meyakinkan, memungkinkan pemirsa untuk menduduki posisi fotografer, 
menjadi saksi yang adil dan setia terhadap peristiwa kehidupan, dan membekukan waktu 
sesaat sehingga tempat dan acara dapat dipelajari dan dipelajari kembali nanti”. Berdasarkan 
pengertian tersebut, perspektif fotografi sebagai media yang dapat menyampaikan informasi 
yang cukup meyakinkan, akan membantu dalam pembuatan karya give birth photography ini 
dan dalam pengaplikasian teori EDFAT yang dapat langsung diterapkan ke dalam give birth 
photography ini. Menurut Stephens (2014) salah satu fotografer give birth photography, “She 
emphasises the deep impact of imagery and birth art on the physical, emotional, psychological, 
spiritual and social well-being of birthing women. Birth photography ouers such imagery and 
seeks to document the event of birth in a holistic manner, often incorporating pictures of the 
pregnancy at diuerent weeks of gestation, stages of labour,  family and friends, the moment of birth, 
breastfeeding and images of parenting. This type of documentation seeks to convey something of 
the whole event not simply a few‘snaps’ following the birth.” yang jika diartikan ke dalam bahasa 
Indonesia adalah “Dia menekankan dampak mendalam dari pencitraan dan seni kelahiran 
pada kesejahteraan fisik, emosional, psikologis, spiritual dan sosial wanita melahirkan. 
Fotografi kelahiran memunculkan gambaran seperti itu dan berusaha mendokumentasikan 
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peristiwa kelahiran secara holistik, sering kali menggabungkan gambar-gambar kehamilan 
pada minggu-minggu kehamilan yang berbeda, tahapan-tahapan persalinan, keluarga dan 
teman-teman, saat kelahiran, menyusui, dan gambar pengasuhan anak. Jenis dokumentasi ini 
berupaya untuk menyampaikan sesuatu dari keseluruhan acara tidak hanya beberapa detik 
setelah kelahiran.”
Bisa diartikan bahwa secara harafiah bahwa, give birth photography memang sebuah media 
dalam bentuk visual yang diharapkan bisa memberikan pesan mengenai proses bersalin itu, 
tidak hanya untuk anak, ibu, ayah, bahkan teman dan orang umum pun bisa memahami itu 
sebagai sebuah bentuk apresiasi atas perjuangan ibu yang bisa dikenang suatu hari nanti atau 
untuk diperlihatkan kepada anaknya saat anak tersebut sudah mengerti. Sehingga bisa diartikan, 
give birth photography di Indonesia ataupun di luar negeri memiliki tujuan yang sama, tidak 
hanya sebagai bentuk dokumentasi, namun juga bentuk rasa haru dan kenangan yang tidak bisa 
dilupakan. Selain itu keresahan yang dirasakan oleh ibu pada saat menunggu proses bersalin 
juga bisa berpengaruh, seperti dikutip dari Katona Cornelius (2012:565) sebagai peneliti dari 
permasalahan psikologis ibu, “Sekitar 6% dari populasi umum mengalami gangguan cemas, 
generalized anxiety disorder (GAD) merupakan gangguan yang paling sering ditemui, terjadi 
pada 2 – 4% populasi.8 Permasalahan psikologis yang dialami ibu bersalin dalam menghadapi 
persalinan yaitu cemas (52%) dan ragu akan kemampuannya mengatasi rasa nyeri (43%)”. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, keresahan yang dimiliki ibu ketika sedang menunggu 
proses bersalin, benar-benar berpengaruh terhadap rasa sakit yang dirasakan. Mempertaruhkan 
dua nyawa dalam satu tubuh memang memiliki tingkat resiko yang sangat tinggi. Maka dari 
itu dorongan moral dan juga doa sangat dibutuhkan seorang ibu ketika sedang memasuki tahap 
bersalin. Hanya hidup dan mati yang akan dia hadapi, namun semua rasa takut dan ragu itu 
bisa hilang seketika ketika sudah mendengar suara tangisan buah hati yang disayangi.
Hasil dan Pembahasan
Ketertarikan terhadap give birth photography ini berawal dari keingintahuan terhadap proses 
bersalin itu sendiri. Selain itu sangat menarik hal bagaimana pesan dari give birth ini bisa 
begitu dalam dan sangat mudah diterima oleh masyarakat luas. Give birth photography 
merupakan salah satu genre fotografi yang dapat menyampaikan pesan secara baik dan tepat, 
dalam artian semua orang akan paham dan mengerti pesan apa yang ada di dalam foto tersebut. 
Tidak lain adalah perjuangan seorang ibu yang berjuang selama 9 bulan dan mempertaruhkan 
nyawanya pada saat proses bersalin. Melalui pendekatan fotografi cerita naratif, karya ini 
mengajak pembaca untuk mengetahui secara garis besar bagaimana proses dari bersalin dan 
melalui karya-karya yang dibuat oleh penulis. Melalui karya ini diharapkan akan bisa langsung 
memberikan pesan dari arti perjuangan, kasih sayang, kebahagiaan dan juga harapan dari orang 
tua terhadap buah hatinya. Tiap foto dari proses give birth itu sendiri dapat dideskripsikan 
secara menyeluruh ataupun satu per satu dari tiap foto tersebut, baik secara makna, fungsi, 
tujuan, keilmuan fotografi, data, dan juga hasil akhir dari pengkaryaan give birth photography 
ini. 
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Berikut adalah karya Give Birth Photography yang telah dibuat. Rangkaian karya terdiri dari 6 
bagian, yaitu (1) My Tears in Silence, (2) We’re in It Together, (3) PUSH!, (4) The Picture Says 
It All, (5) Welcome to The Earth Side, Baby, (6) A Happy Baby Has Shining Eyes.
1.  My Tears in Silence
Sesuai teori foto cerita naratif, di bagian foto pembuka memperkenalkan karakter penting 
di dalam cerita dan memberi informasi di mana cerita tersebut terjadi. Foto awal My Tears 
in Silence  mewakili salah satu syarat dari foto cerita narasi pembuka. Karakter utama dari 
foto ini adalah sang ibu dan bayi, dan keterangan pada foto ini adalah rumah sakit. Salah satu 
tahapan dalam proses bersalin adalah proses pra bersalin, foto dari proses pra bersalin harus 
bisa menggambarkan bagaimana situasi dan kondisi ibu ataupun lingkungan sekitarnya. 
Pada foto pembuka, Andi Rezki Putri (kak Rezki) orang tua dari bayi sedang menunggu proses 
bersalin di salah satu rumah sakit yang terletak di Semanggi. Cerita awal dari kak Rezki ini 
berawal dari rasa kontraksi pukul 02.00 WIB dini hari. Akhirnya tanpa berfikir panjang, kak 
Rezki langsung dibawa ke rumah sakit tersebut untuk mendapatkan tindakan lebih lanjut. 
Saat kak Rezki beserta keluarga sudah sampai di rumah sakit, setelah dilakukan pengecekan 
ternyata masih pada tahap bukaan 4-5, sehingga pasien masih harus masuk ruang tunggu 
sebelum dilakukan tindakan bersalin. Ekspresi kesakitan juga diperkuat dengan adanya air 
mata yang keluar dan juga raut wajah dari ibu yang sedang menahan rasa sakit. Dalam foto 
ini, karya dibuat menunggu momen ketika kontraksi, sehingga raut wajah yang didapat bisa 
menyampaikan pesan betapa sakitnya dia saat itu. Background dan foreground terlalu besar 
dan luas, sehingga hanya raut wajah dari ibu saja yang menjadi point of interest pada foto 
ini. Penggunaan cahaya yang terdapat pada foto ini masih menggunakan sumber cahaya dari 
lampu ruang bersalin yang berada di atas. Sehingga ada shadow yang jatuh di setengah ibu dan 
masih bisa terlihat, terdapat juga beberapa titik yang menjadi highlight pada wajah ibu karena 
cahaya langsung dari lampu ruangan operasi.
Foto Awal Diagram Lighting Foto Akhir
Gambar 6. My Tears in Silence
(Sumber: Andi Arina Maulina, 2020)
2.  We’re in It Together
Karya kedua menggambarkan suasana hati dari suami yang menemani istrinya saat menunggu 
proses bersalin. Menurut teori mengenai foto cerita naratif, foto isi adah foto-foto yang harus 
menceritakan lebih dalam lagi. Dalam artian perlu adanya interaksi, konflik, detail, ataupun 
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perasaan emosi di setiap foto isi cerita naratif. Pada bagian isi, penulis juga harus tahu betul 
dengan apa yang ditampilkan dan cerita yang disampaikan agar tidak hanya menarik secara 
visual namun juga relevan dengan cerita yang dibuat. 
Berikut adalah foto yang menunjukkan sosok suami yang sedang mendampingi istrinya 
menunggu proses bersalin. Foto ini angle yang digunakan juga menjadi salah satu hal yang 
diperhatikan dengan menggunakan foreground sebagai framing. Timing yang didapatkan 
sudah bagus, menggambarkan kehangatan di antara keduanya. Pada proses editing dilakukan 
langkah yang sama dengan foto-foto sebelumnya, yaitu menambahkan kontras, memberikan 
highlight, shadow, dan lainnya. Berikut adalah foto dari We’re in It Together. 
Foto Awal Diagram Lighting Foto Akhir
   
Gambar 7. We’re in It Together
(Sumber: Andi Arina Maulina, 2020)
3.  PUSH! 
Foto ini menjadi establish shot atau foto yang menjadi puncak dari suatu peristiwa dalam give 
birth photography. Bagian isi dari foto cerita berupa hasil dari penggalian ide, perasaan, dan 
pengalaman yang terjadi berdasarkan fakta atau bisa diartikan sebagai penjelasan dari detail 
dan juga emosi yang terjadi. Foto dari proses bersalin harus bisa menggambarkan bagaimana 
situasi dan kondisi ibu ataupun lingkungan sekitarnya, sehingga secara alur cerita yang dibuat, 
momen ini adalah puncak dari give birth photography. 
Dalam foto ini bisa dilihat gerak dari fotografer tidak cukup luas karena memang sudah dibatasi 
sampai di mana fotografer boleh mengambil foto. Dari awal, dokter dan juga fotografer 
sudah melakukan kesepakatan, selama proses bersalin fotografer diperbolehkan hanya dari 
satu titik dan tidak mengambil gambar dari paha ke bagian kaki, untuk menghindari adanya 
salah gerak dari fotografer maupun tim medis dan juga menghindari kesalahan pada saat 
melakukan operasi. Fotografer juga memilih untuk mengambil framing medium thight, untuk 
meminimalisir adanya barang-barang dari tim medis yang bocor dan mengganggu. Lighting 
yang digunakan juga lighting untuk tim medis, sehingga hanya mengandalkan lampu yang 
sudah terbentuk begitu adanya dengan memperhatikan shutter speed, diafragma, dan ISO yang 
akan digunakan. Foto hanya bisa mengambil dari satu arah saja pada saat dilakukannya proses 
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operasi berlangsung, sehingga tidak mendapatkan framing dan angle yang beragam. Secara 
proses editing dilakukan langkah yang sama dengan foto-foto sebelumnya, yaitu merubahnya 
menjadi foto hitam putih, menambahkan kontras, memberikan highlight, shadow, dan lainnya. 
Foto ini juga menjadi salah satu isi dari foto cerita naratif, di mana pada foto ini terdapat 
informasi baru yang sebelumnya belum ada di foto bagian isi. Informasi tersebut yaitu dokter 
dan juga tim medis sudah memasuki ruangan operasi dan sedang menjalani proses bersalin. 
Berikut adalah foto dari karya yang berjudul PUSH!
Foto Awal Diagram Lighting Foto Akhir
    
Gambar 8. PUSH!
(Sumber: Andi Arina Maulina, 2020)
Proses editing dilakukan untuk menyempurnakan foto. Memperbaiki kontras, menambahkan 
atau mengurangi shadow, menambahkan atau mengurangi highlights merupakan sesuatu yang 
wajar dalam fotografi, dikarenakan terkadang membuat foto yang sudah sempurna hanya dari 
proses pembuatan foto merupakan hal yang cukup sulit, sehingga memperbaikinya dengan 
menggunakan proses editing akan menutupi sedikit kekurangan dari foto yang dihasilkan.
4.  The Picture Says It All
Teknik yang digunakan juga menggunakan bukaan kecil sehingga foto terlihat sangat blurr 
pada bagian background. Editing dilakukan dengan software lightroom dan juga photoshop 
untuk memperbaiki highlight, shadow, dan memperbaiki kontras foto. Salah satu kendala 
yang terdapat dalam pembuatan foto ini adalah kebebasan dalam mengambil angle. Sebelum 
dilakukannya proses bersalin, dokter sudah memberi tahu di mana posisi boleh melakukan 
pemotretan, sehingga keragaman angle yang diambil dalam pembuatan karya ini tidak begitu 
banyak. Availaible light yang terdapat di ruangan bersalin ini mempunyai dua sumber, yaitu 
lampu ruangan dan juga lampu tembak pada saat dilakukannya operasi. Sumber cahaya yang 
didapatkan tanpa adanya lampu eksternal sudah cukup baik, sehingga foto-foto yang penulis 
hasilkan tidak akan under exposure. Selain itu juga bisa memanfaatkan ISO pada kamera dan 
juga menggunakan bukaan yang cukup besar, ataupun foto bisa diperbaiki dengan adanya 
tahap editing di saat pasca produksi. Berikut adalah foto awal dari karya berjudul The Picture 
Says It All.
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Foto Awal Diagram Lighting Foto Akhir
Gambar 9. The Picture Says It All
(Sumber: Andi Arina Maulina, 2020)
5.  Welcome to The Earth Side, Baby. 
Pada foto ini frame yang diberikan cukup luas. Adanya empat tangan dari tim medis juga 
memberikan kedinamisan dalam foto ini, seakan si bayi sedang terbingung dan menangis 
karena ada banyak orang yang baru dikenalnya selain ibu dan bapaknya yang selalu bercerita 
sewaktu dia di dalam kandungan. Hightlight pada wajah bayi sudah cukup baik untuk 
mempertegas ekspresi dan juga shadow pada bagian background yang tidak terlalu keras 
sehingga foto ini hanya mempunyai satu point of interest yaitu sang bayi, Rhea. Pada foto ini 
lighting yang digunakan berbeda dengan foto sebelumnya. Bayi diletakkan di tempat khusus 
yang bisa menghantarkan panas yang sesuai dengan suhu tubuh bayi. Berikut adalah foto awal 
dari karya berjudul Welcome to The Earth Side, Baby.
Foto Awal Diagram Lighting Foto Akhir
    
Gambar 10. Welcome to The Earth Side, Baby
(Sumber: Andi Arina Maulina, 2020)
6.  A Happy Baby Has Shining Eyes
Foto ini menjadi akhir atau penutup dari foto cerita naratif give birth photography yang dibuat. 
Foto berikut merupakan hasil atau sesuatu yang menjadi akhir dari perjalanan give birth atau 
akhir dari proses bersalin tersebut. Sesuai dengan teori cerita naratif, foto penutup adalah 
bagian yang memberi kesan bagi audience. Karena letaknya terdapat di akhir, maka foto 
penutup adalah foto yang akan menjadi hasil akhir atau puncak perjuangan dari suatu keutuhan 
cerita give birth dan juga dari cerita yang penulis buat. Berikut adalah foto terakhir dari cerita 
give birth photography yang berjudul A Happy Baby Has Shining Eyes.
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Foto Awal Diagram Lighting Foto Akhir
              
Gambar 11. A Happy Baby Has Shining Eyes
(Sumber: Andi Arina Maulina, 2020)
Simpulan
Berdasarkan proses yang telah dilewati selama proses pembuatan karya tugas akhir ini, 
kesimpulan yang dapat disampaikan adalah pematangan secara konsep dan juga referensi 
visual sangatlah penting untuk dikuasai pada saat pembuatan tugas akhir. Memulai dari suatu 
isu yang menarik dan juga mempunyai konsep yang orisinal dan matang akan membuat tugas 
akhir ini menjadi penciptaan karya yang baik. Konsep yang matang dan juga di mengerti 
dengan baik secara keilmuan akan menghasilkan karya visual yang sempurna, didukung 
dengan pengembangan pikiran atau sudut pandang penulis sebagai mahasiswa fotografi yang 
harus melihat berbagai kesempatan untuk nantinya menjadi seorang fotografer profesional. 
Tahap persiapan pun juga harus diketahui dengan baik, seperti tempat pemotretan, melakukan 
pendekatan dengan objek yang akan difoto, dan juga dapat mengangkat sisi menarik dari tema 
yang akan dijadikan sebagai judul tugas akhir.  Dalam tugas akhir ini, visual dibuat dari sebuah 
cerita give birth atau proses bersalin, di mana proses tersebut terdiri dari tiga tahapan yaitu pra 
bersalin, proses bersalin, dan juga pasca bersalin. Maka dari itu sesuai dengan latar belakang 
mengenai pembuatan foto bersalin ini, sama dengan teori yang digunakan yaitu foto cerita 
naratif yang mempunyai tiga ciri berupa pembuka, isi dan juga penutup. Dapat disimpulkan 
bahwa foto cerita naratif dapat diaplikasikan dengan baik dalam cerita give birth photography 
ini karena terdapat tiga tahapan dari proses bersalin dan juga foto cerita naratif memiliki 
proses yang sama. Proses pra bersalin sebagai pembuka, proses bersalin sebagai isi, dan pasca 
bersalin sebagai penutup. Give birth atau proses bersalin juga memiliki struktur atau alur yang 
spesifik atau sudah pasti dan tidak dapat diubah susunannya dan point tersebut juga sesuai 
dengan foto cerita naratif. 
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